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«KAEMANG aneh Akan tetapi seperti 
*^*dikatakan M3hesa Rangkah tadi, bukan 


t |.k mungkin Ki Buyut Pranamaya meram- 

isnva dari tangan Ki Baka dan kakek pe o 
iongnya itu. Kita sudah mendengar akan kehe- 

itan KiBuyut yang sakti mandraguna, jawab 

t pak Wulung sambil menggigit dagmg ker- 
I , i di ujung tusukan daging dari bambu. 

”Akan tetapi, sebelum mehhatnya sendtn, 
Mgainana aku dapat percaya? Ingat, kf,kan ?’ 
b .kankah kita berdua sampai ke sioi dengar 
niat untuk kepentingan pnbadi kita send *[ ? 
bukan semata mata ingin menghambakan diri 

iepada Mahesa Rangkah?" XT r , . ph 

^Ssttt. hati-hati kau bicara, N« Dedeh. 

Iihat, banyak orang sedang memandang ke 
mni. Kalau katamu didengar orang, k ta bisa 

****** * t. 

Ni Dedeh Sawitri tersenyura mengejek, 
akan tctapi scnyumnya berubah manis sckaii 


Sorry sobat. lrasil d>vu-nya ttdak bagus Bukunya fotocopy 
syauqy_arr@yaheo co td 
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lcetika seorang iaki Jalci yans ganteng i 
berperawakan tinggi besar berotot datang in 
dekati tempat mereka Laki laki itu adalali | 
Prutung, seorang jagoan dari Kediri UsLnl 
kurans lebih tigaou’uh tahun, biarpun t I 
setampan Gagak Wulung, namun jelas dia ' 
bih nampak gagah dan lebih muda, dan s t 
sang matanya vang memandang ke arah 
Dedeh Sawitri jeJas membayangkan kekagunit 


Huh, kiranya dia ikut datang pula!” kata- 
, jeJas suaranya mengandung perasaan ti- 
k scrisnR. 

Siapnkah d.a ? Wah, tampan sekali dia, 
kang Gagak Wulung !* 

Makin dalam kerut di sntara sepasang alis 
. »gak Wulung M Siapa laei kalau bukan si ht- 
e belang itu ? Dia Raden Bangokuning, 
ih keturunan priyayi K^diri, seorang som- 


"Bukankah dia seorang jaeoan dari Ke.li t . . “ 

puJa, kakane Gagak Wulung? Kulihat ada I», «WaK «« v i . . , 

„>ak orang Kediri d, sini. Hen-m.”■ 1 Ik ,? n aku P=>da„ya. kakang " 

pula wanita itu sambil melepas kerhng <Ih ( r.-,,..* % C ^ en £ an gembira sambtl 

y -- - K - * l««i-Icpas kerling dan senyum kepada orang itu 


senyumnya vang khas ke arah Ki Prutung, 
Mendengar kata - kata ini, Gigak Wulun 
cepat berbisik kembali, w Tidak ada hubun » 
antara mereka dengan aku 


Memang harus diakui bahwa pria yang berna- 
’ i Raden Bangokunine ttu tampan, lebih me- 
J^irik dari pada Gaeak Wulung sendiri. U;.ia- 

Tentu saja,” jawab N, Dedeh, “kalau e®'* ?“ ga kuran * ,ebih tignpnluh tahun, watah- 
kau menjadi alat Kerajaan Kediri, akupun 

dak mau bekerja sama. Kautahu aku tidak - n t 

kai diperalat oleh kerajaan manapun. KetnbS ta denean TsI^tS-^k • Sejak tadl ma * n 
tentang pusaka itu, hatiku masih belum pujji snya melih i u i ,s ] J P un mengerutkan 

kalau tidak melihat sendiri.” T| S* be,a P? wan,ta1 k,n > “«ng- 

T,h„-,ih» hi, n,a,h m.neh.niit.n fc;j » l,hkan peibatiannya kepada Raden Bangoku- 


Tiba-tiba Ni Dedeh menehentikan ka 
katanya, ia tidak lagi memandang ke arah 
Prutung, melaipkan menoleh ke arah seora 
laki-Jaki yang berjalan santai mendekati ter 


Bangoku- 

"8 y an 8 jug 3 sudah dikenalnya karena me- 
ka sama-sanaa datang dari Kediri. 

ementara ltu, Raden Bargokuning sudah 
ndekati Gaeak Wulung. "Wah, kiranya Pa- 


pat mereka. Gagak Wulung ikut pula m.nolii 1 Vr WU,Un \ T h ’,. - 

dan alisnya berkcrut * »«»* «*"** «>l «•*»** D»« 

* fi jaicah temanmu yang cantik jchta bagaikan 
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bidadun kahyangan ini, 

ltu n-endekatdan f ^".ubTh Ni Dedeh ? 
dia mengamati wajal . deng 

Wllrl yang nte.asa s ' 0 ';t“^^" rabanya dl 

pandang sedang mer^ 

Th,bi e i "l>nja dan menarik ia menggijit I 
rak bibtr manj . oa ainkan dagil 

gi dagtng merah ita, m P . a R a( ). 

itu dtncao bib- dan g.|WJ; •‘ e t h ^ na J. 

Bangokunmg menjadi semaKin ie v 

gen aS , v._t inpa n rasaan hati GagakW' 

Mendongkol juga P raia<1 . menve buiri 
, p. Kpriebah mi sengaja menyeuu 

lung S, bendak menomoH» 

^paman”. s« » • “ f bih bC mo d a dari pada 1 

d,r. balwa d.a juuh ' e ”“ Dedeh saw.tn. S 

aK^ta|LiU a menyambutR a 

dewasa untuK Der^e na Raden B' 

kankah andika^mi yang bern » mu io g at oicaramu, jelas menunyukkan bahwa 

Bangokunir.g ? . „ t „ r< - envurn senang» ada,ah seorang yang datang jauh dari 

Raden Bangokumng te, ? enyU ^ a L.» % » arat, d.ai Pasundan! Akan tejapi and.ka pan- 

manya ditamb?h den g an se s ^ kali j n j sel a i bicara seperti orang menggunakan 

kata pujian! Tobat t . * seorang pu hasa ha,us dari Dbaha. Hemm, siapa lagi 

' ama s h efa°in k cantik Ss, »yu luwe. '“ DIta caD ‘ lk P«unja„ yang pernah tiiig- 


wes ddn gandes, juga amat cerdiknya athinn&k 

ud ““ do r-‘ aittpa sJanya namaltu. 

AKan tetapi akupun tidak mau kaJab f Biarkah 
nku menduga-duga smpa adanya andika iniP 
Ni Dedeh tersenyum dan membuang sisa 
« aging di ilsuk oarroun\a. laiu mmum tuak, 
menjitati sepasang bibirnva dengan ujung li- 
uan, aan gerakan ini mengundang pula debar 
tung dalam dada Raden Bangokuning M[c _ 
emang rasa tengkuknya oleh gairah yang di- 
n ,{^ ,{fcan ge.ttkm liutth dan bibir wanita itu. 
CAa kauperlitatkan kemampuanmu, orang 

2 U S • t ~~ w * 

Raden Bapgokuning bukaniah seorang bo- 
doh. Tentu saja dari kawan - kawanny<r, para 
b Kediri, dia tadi sudah bertaDya - tanya, 
^apa adanya wanna ayu >ang beisama Garak 

mg. 


Wulung. ' -- Ga£3k 

K ni dia berlagak mengerahkan pikirannyh. 
mm, engkau wanita yang cantik seperti 
bidadari, dengan rambut yang agak keritmg, 
ecaniikanmu da T ' rar° Kerwobnion 

l_ s * “■ o • ■ ,cl n uiuiJ uv» — 

e '- M r--- ! 1 dl daerah ini, dan suara- 

'«iup logat bicaramu, jeias menunjnkkan ’ ’ 
dik° adalah seorang yana datanp iai 
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gal di Dhaba, siapa lagi kalau bukan 
dyah ayu Ni Dedeh Sawitri?** 

"Bukan roain! Andika memang bebat, 
bebat dari pada yang kuduga. Ah, mgin •* 
aku tahu apakah dalam hal - hal laio «n! 
juga sebebat 101!** Dan kim pandang 11 
wanita itu yang menjelajahi seluruh tul 
pria itu, dari kepala sampai ke kaki, st p 
hendak membeJai seluruh tubuh itu denj 
pandang matanya. 

**Ha~ha, Ni Dedeh Sawitri, hal sepertl 
tentu saja harus dibuktikan lebih dahul< 
kata Raden Bangokuning. Sementara itu, kl 
menurutkan hatmya yang panas oleh eembi 
irsgin Gagak Wulung membentak atau m< 1 
kul orang muda dari Kediii itu. Akan t i 
tentu saja dia tidak mau melakukan hal i 
Antara dia dan Ni Dedeh Sawitri meman/ 
dah terdapat pengertian bahwa yang satu 11 
boleh mengikat yang lain dalam hal mem 
hiburan. Setiap saat, boleh saja Gagak Wult 
bergaul dengan wanita lain atau Ni D 1 
bergaul dengan pria lain, asalkan hal itu <l) 
kukan secara berterang, bukan sembunyi- 
bunyi, bahkan kemudian mereka akan 
menceritakan pengalaman masing - ma 
membandingkan kemampuan kenalan bam 
dengan masing - masmg 1 Akan tetapi, sl 
Raden Bangokuning terla*u menyolok dan ( 
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pak Wulung rrerssa muek, karena sik?p Raden 
Bangokuning uu banya menunjukkan kemen- 
lahannya terbadap wanita ! 

Pada saat itu, terdengarlah suara Iantang 
Mahesa Rangkah yang mengatasi semua ke- 
aduhan yang terjadi di situ karena kini ham- 
pir semua orang stdah seltsai rrakan dan 
dalam keadaan sctengab ™ab*»k oleh tnak dan 
arak. 

”Teman teman dan kawan kawan sekalian ! 
Baru saja kami mendapat isarat daii Eyang 
Buyut Pranamaya, harap andika sekalian suka 
mendengarkan baik-baik dan metihat ke sini !** 

Semua orang menengok ke arah pondok. 
Mahesa Rangkah masih dtduk di depan pon- 
dok dan kini nampak api unggun bernyala 
besar di depannya. Babkan Ni Dedeh Sawitri 
uga teitank dan d pegangnya tangan Raden 
Bangokunmg yang tadi nenyentth lenjannya 
dengan lenbut 

‘'Henukan, belum wakiunya kita bermam- 
mam, mari kita hhat dan dengar apa yang 
akan terjadi di sana !” bistknva Juga G*»g*i«v 
Wulung kim mer.engok can >• Cu sriCuu^ jh 
perhanan. 

Terdengar lagi suara Mahesa Kangkab, 
Eyang Buyut Pranamaya memberi isarat bah- 
wa tanpa memperhhatkan tombak pusaka Ki 
Ageng Tejanirrra^a kepada andika semua, akao 

Sejee^kal T„cah 4 ^ 
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timbul keragueu Oleh karena itu, kami 
dapat- isarat bahwa E/ang Euvut sendiri 
aktin memperSihatkannya dan membuku 
bahwa pusaka keramat itu benar uerada 
beliau dan akan menymari gerakan kita 
pai berhasil !” 

Mahe>a Rangkah me l emparkan seKepai • 
menyan ke dalam ep: den r.e:r.pnk !nh rr.rp | 
bergulung - guiung naik sampai tinggi dan 
roua oiang mencium bau harum ke»nt 
yang khas. Dan semua mata terbelalak k 
roelihat betapa di atas api i‘u f di antara 
yang bergulung naik, mulailah terbenttrk 
yan°an seorang kakek ! Kakek itu tidak , 
t>enar, sepert? terbuat dari assp saja, n;n 
dia «eorang >ang uManyu kurang lebih tul 
puluh tahun, tubuhnya sedang dan berdn 
tegak, mukanya dihias kumis dan jenggot 
punhan, pakaiannya seperti seorang pai 
serba hitam. Akan tetapi b_kan kakek itu y 
menjadi pusat perhatian semua orang. mel^j 
kan sebatang tombak yang diangkatnya 
tm ao i oleh kakek: itn Scbatang rombak 
eagangny a iciuudi ujh ud nbu kuning, 
tombak ltu sendin beiwarna putih, men 
scperti perakl Tak salah itulah to 

pusaka Ki Ageng Tejamrmaia, karena wjij 
pan jarane dt antara mereka pernah me»d' 
nya, namun sudah mcnd^nga keterang.an 


il)an semua mata terbehdak ket,ka melihat bet«*pa <li 
itas apj stu, d! ant.sra asap yang bergulung rtaik, trat- 
lailalj terbentuk bayangan seorang kakek 1 












keadaan tornbak itu. l!) 3 n bayangan asap il»t 
siapa laei kalau bukan Ki Buyut Pranam ?v« 
yang terkenai saktt mandraguna? 

Asap itu perlahan - lahan membuyar <> •« 
bayangan kakek mengangkat tinggi sebata >1 
tombak itupun lenyap. Semua orang yarig t.rll 
memandang kagum, ktni merasa gembira <lu 
mereka percaya sepenuhnya bahwa itulah M 
Buyut Pranamaya, guru dari Mahesa Rangk *< 


■ 








tu dua tiga butan untuk membuat mereka 
iijadi pasukan yang tangguh dan sementara 
kita terus mencari dan mengumpuikan te- 
|u teman sehaluan. Dan untuk itu, kami ha- 
^ndika sekaiian suka iebih duiu menerima 
n sebagai pimpman pergerakan ini. Di be- 
}ing kamt terdapat Ki Buvut Pranamaya se- 
i guru kamt dan juga tombak pusaka Te- 
irmala !’ 


yang sakti mandraguna, memperlihatkan bukt I Semua orang mengangguk angguk dan tan 


babwa memane benar tombak pusaka Tejanu 
mata teiah"berada dt pibak mereka dan sudil» 
pasti akan menerangt dan memenangkan g 
rakan mereka uutuk menghancurkan ,Sing« 
sari! Maka terdengarlah sorak sorai seba ii 
luapan kegembiraan mereka. 

Matabari telah natk tinggi ketika akhirny* 
Mahesa Rangkah dan para tamunya duduk kem 
bali membuat lingkaran dan merekapun mul« 
mengadakan perundtogan, mengatur siasat yani 
harus direncanakan sebaik mungkin untuk mu 


i igu lagi mereka lalu menerima Mahesa 
kah sebagai ptmpinan. 

Mahesa Rangkah menjadi girang dan dia- 
berkata, "Singosari kini sedang lemah. 
i Kertanagara hanya bersenang - senang 
Kalau keadaan kita sudah kuat, kita me- 
kesempatan selagt Raja Kertanagara 
huru binatang di hutan, kita metakukan 
•ivergapan, sebagian menyergapnya dt hutan 
lu sebagian lagi menyerbu ke kota raja dan 
nduduki istana. Kalau sudah terjadt demi- 


i 


lai dengan gerakan mereka. ^Hnh tentu rakyat akaa mendukung kita !** 

”Kita harus menj>umpulkan anak buah kit« I Kimailah keadaan di tempat itu ketika ma- 


digabung menjadi satu di hutan Cempiring in' I mastng mengajukan usul-usul dan siasat. 


Takk^n ada yang menduganya bahwa kita m'-« 
nyusun kekuatan di s»ni, juea p*hak Singosa 
takkars mendueanya Dt Bukit Gandamayit in 
acak buah kita itu #diiadikan satu dan dilati 
sebagai pasukan. Sedikitnya barus roemako 


XI 




yang mengusulkan untuk membuat per- 
inan Smgosari semaktn lemah dengah cara 
Ukukan gangguan keamanan dt luar kota 
i. menciptakan kekacauan sehingga kehi- 
un rakyat jelata 

fc?efty#walcan „ 

aut. AUT pesta * But:a . 8l , Kli BAC ‘^ 
jL. JA.MPtA 2? TEtP. 25iI3. 
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ini tentu tnen^gcljs. hkan .p-imong prai'* 
memecah betah kekuatan meieka. Ada V 
mengusalkan untuk secara'rahasia %aibnj 
para senopati dan pembesar yang se,ia kc, * 

* * « . ■ _ __-«l/n Comno hplllM 


para senopati aa.n Pj — e 

Singosdn P^"dekny ? . -ereka s^ua be.,| I ^ . 


t. 


Sudab menjadi kebiasaan bagi Ni X>edeh 
kawttri bahwa setian kah in mpmiiiK s a v^^. 


4- T 


- .- — Jiap kali ia memilih 

pria untuk meiayam permuasan naf> 

i itnm n t a __^ 1 _ . • i 


mendanat ki 


i-i , 

- 

pt- -■ 

MK&- 




M ; jr 

I. 

I ' 


k, 

» ■ 

u n I/, . 


OIU* -- j 

untuk mencari jaian bagaimana caranya m- 
buat Keraja^n Singosarr menjadi semakin lej 

Biru setelah malam tiba, perundmgan 
dihentikan dan kembali mereka berpesta |f 
dehgan menvembe ih kerbau kerbaii agi 
reka tsdik perlu menmggalkan hutan itu, 
cuali roereka yang : masih harus mempersiaj 
anak buahnya yang belum diajak ke tcn. 
itu Pondok - pondok dirurat didtrikan 
amik buah yang sudah berada disitu. Ad. 
la yang tebih d«hulu menmggalkan Bukit <1 
damayit untuk kembali ke tempjt tinggal i 
reka *dan mengumpulkan anak buah untuk 
bawa k e tempat itu, 

Diam diam Ni Dedeh Sawitri bergan 
tangan dengan Riden BiRgokuning, meiii 
galkan orang banyak dan menyusup kel 
pat gelap di aaiam hutan, meneari petak r 
put yang sunyi dan nyaman di rnana m | 
akan memadu asmara menuropahkan sl 
nafsu dan gairah mereka yang sudah m 
baogkitkan sejak tadi. 


seoratig 
unya, ke- 

- —.. «enyataan bahwa pria 

nu tidak memuaskannya, tanpa banyak cakap 
igi pada keesokan hariuya. pria itu tentu 

il.btnuhnya begitu saja. Atau kalau sebahknya, 

• *' *- — — - ■ * * • 


u aKan mempertahankan pna itu sarrpa i ~ia 
terasa bosin, baru akan dibuhbbnya. Hal ini 
i Jakukan agar la terbebas dari piia itu, juga 
ar orang itu tidak membicarakan d rinya 
di luar, dan agar rahasianya tidak diketahui 
ang lain Ter.tu saja terhadap Gagak Wulun 
i tidak J -* , L - • ■'■ - 


lain Ter.tu 

dapat beibiat sepert; ltu karena Ga- 


cr 

o 


: 

U 
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k Wulung merupakan seorarfg rekan seting- 
K.st dengan dirinya yanc dapat d percaya 
nntuk raasing masing menyimpan rahasia di- 
i inya. 

Pada pagi hari itu, setelah membereskan 
aian d<m rambutnya, Ni Dedeh yang sudah 
l'ingkit lalu me.lirik ke arah Raden Bangoku- 
ng yang juga sudah membereskan pakaian 
n ran butnya Diri lirikan wamta ltu, jelas- 
ih bahv\a ia merasa kecewa. Ternyata orang 
itu tidak inemenuhi 


muda 

o tapi biarpun demikian, ia telah memperoleh 
erangan yang amat pennng baginya, tentang 
ang orang Ked'r? yang Hadir di dalam hutan 
llu » tcntang Gagak Wulung - 


T *; 


♦ # 















■‘Ni Dedeh, engkau sungguh seoraog - _ . ■ . r 4 

yang amat hebat!" ka.a Radcn BangoV„.I 'd. k d.bunubnja beg.tu saja lA» 



f*3WMf 


ttls , . 

HAi 

Dedeh, engkau tidak^bo^ehr^embara 
i terhadap seorang toko4i^Keiii*V! ~ 



r k 3A 


sambil melangkab maju bendak merangk. 

M Sebaliknya, engkau menjemukan1” :n 
wamta itu dan tiba - nba saja tangan ki*i 
menampar ke arah leher Raden Bangokim 
Orang muda ini lerkejut bukan main. Dl> 
bukan orang sembaiangan, melainkan se ' 
yang sudah banyak mempelajari llmu bej 
dan pencak silat di Kediri sehingga c 
diserang, d apun makium akan datangny» 
rangan yang amat dahsyat ltu, karena dn 
rasa betapa ada angin yang kuat seka i 
nyambar dan tamparan tangan wamta i 
itu ke arah lehernya Makium akan 1 
itu dan bahwa dia tidak sempat lagi men 
Raden Bangokumng lalu mengangkat 1 
kanannya untuk menangkis. 

^Plakk }” Dan akibatnya, tubuh pria 
banting keras ke atas rumput di mana sei" 
tadi dia salin^ menumpahkan semua n 
n<jf»unya bersama wanita itu. Dan dia n* 
betapa iengannya seperti patah karena i 
bukan main. - 

M Hub, terimalah kematianmu!” kata pul 
Dedeh Sawitn dan lapun menubruk untuk 
ngirim pukulao Sarpakenaka yang memii 

”De«*ss.. .!” PukulaDnya nu tertangki 
Gagak Wulung dan keduanya terdorong m n 


" iung - u Ja.^Q EltiDAKr 23iI3 

Akan tetapi, Ni Dedeh Sawitri kim 

\ nandang marah kepada kekasihnya ini, ke- 

Ldian telunjuk kanannya menuding ke arah 

I'* t* ) nc n n 


l|i *\ u 

> pv?ah dari sisinya. 


selama mi tak pernah 


Gagak Wulung, engkau ternyata utusan 
ruiii yang hendak memperalatku, keparat. 

katpun harus mampis' Setelah berkata 
|mik:-r., v\an.ta itu menyerang dengan hebat- 
Gagak Wulung tentu saja cepat mengelak 
ui b-tGs mn yerang sambii menegur Raden 
sigokumng yang sudah bangkit berdiri. 

Bccah toioi 1 Engkau membocorkan semua 
Ll as a kt padanya ? Tahikah engkau siapa wa- 
L , jni ? la bukan laei orang Kediri, melain- 
Lu mata-mata dan Pasundan, tolol!” 

Riden Bangokumng memandang pucat. Se- 
) Sam, dalam dekapan wanita itu, dia tak ber- 
o r* 2 n 'i a merceritakan semua keadaan 
|na senopati Kediri yang hadir di dalam per- 
iinsuan itu, tenrang tugas mereka untuk men- 
|»iong agar Mahesa Rantkah memberontak 
hadap Singosari, untuk melemahkan Singo^ 
i dan mereka dan Kediri itu tidak akan 
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longkal Tanah 4 
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fneijnp©rlihi»tk 3 n diri terlibat dalam pembei 
takan ltu. Daiam bal im, Gagak Wnlung i 
dibuka rahasianya sebaeai utusan isumtwa •! 




V 



Raja Kediri, Adipati Jayakutwang! 

Karena maklum bahwa iir>!i kepandai m 
mesih jauh kalau dibandingkan dengan C »• 
Wulung dan dia bahkan terancam bahaya m 
kalau berani nembartu menghadapi Ns D I 
Sawitri, Raden Bangokming cepat menycH 
untuk mensundang teman yang Itbih tan 
Tak 'ama kemud.an, diapun inuncul bersm 
Bango Dolog dan Ki Prutung, dua di ani* | 
p?.ra senopati yang semalam hadir. Md 
Gagak Wulung seda.ng berkelahi melawan 
Dedeh Sawitri dan mendengar dari Raden |i 
ugokunmg bahwa Saw.tri adaiah mata - iin 
Pasundan yang mengetahui rahssia mereka, t) 
orang senopati itu menjadi marah. Harii 
saja Ki Prutung menampar muka Raden I 
ngokumng yang selam dianggap lancang n.> 
buka rahasia, juga sciralam telah mer 
hati Hi Dedeh Sawitri >ang tadinya sudah i 
!ir 4 k-tirik ke arahnya! Kmi, dua orang su 
pati Kediri itu tanpa banyak cakap laei i 
nerjang maju mengeroyok Ni Dedeh Sa 
yang berkelahi melawan Gagak Wulung, m< 
pergunakan keris mereka! 

Biarpun dua orang jagoan Kedki itu til 

id.u 


jreka masih di bawab tingkat Ni Dedeh §a- 
iri, namun karena di situ ada Gagak Wtr* 
11,12. maka dikeroyok tiga Ni Ded 
| roesak nebat dan lengan kirinya 
I r es keris df tangan Bsngo 


h menjadi 
sudah ter- 
Dolog sehingga 


setanggiih Gagak Wulung dan tingkat kepanc 
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lcrdaran U marah seka’i dan mempercepat 
trakannya kehingga Bango Dolog dan Ki Pru- 
L ng menja gentar juga- Mereka sudaB 
. crdergar akr.n kehebatan Aji Sarpakenr ka 
yang amat beracun itu, dan wanita itu meroi- 
hki gerakan pencak siiat yang amat cepat dan 
iudin? Mereka mengepung dari jarak aman, 
i engandaikan kens mereka >ang k. dang - ka- 
,iang merghunjam dengan cepat selagi wanita 
nu sibuk menahan desakan Gagak Wulung. 

Selagi wamta itu teidesak hebat tiba-tiba 
lerdengar suara yang parau, lantang dan kasar. 
'Sung^uh tidak taiu malu! Para jagoan dan 
icnopati Kediri mengero>ok seorang peiem- 
puanl Huh, menyebalkan sekaliP 

G?gab Wultrg, Bango Dolog, dan KiPru- 
leng cepat n e^cncat ke belakang dan meman- 
tiang, Mereka melihat seorang laki lski yang 
usianya sud~h lirrapuluh tahun lebih, berpa- 
kaian seiba hitam denjan dsda teibuka se- 
liingga nampak dadan>a yacg bidang dan kuat, 
»ga berbuh, rrukaDya penuh bitwok, msta- 
nya Jebar jelalatan dan mcngeluaikan sinar 
mencorong. PeiutDya agak gcndut, akan tetapi 
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tuiang tuiang besar menonjol di PJ“<jak I 
leogannya. Terkejutlah para jagoan Kedtri 
tika tnengenai orang im. 

Sementara itu, Ni Dedeh Sawitri yang* 
lihat kesempatan baik, sudah melpmpat j 
menghilang di baiik pohon - pohan lebai » 
tahu bahwa keadaannya amat berbahaya kit 
lebih iama tinggal di tempat nu. Ia tidak 
itgenal siapa orang brewok yang menegnr 
ia**oan iCediri Un, akan tetapi meodengar .n 
agakmya orang itupnn ^ kcn^i 
■baik tnerĕki ^ehicgga belum t&ntu kaio t 
datang baru ita merupikan o ntang peno 
Kmi ia telah di nusuhi Gagak Wulung 
para stnopnti Kediri, tentu saja la m fj 
tidak atnan dan sebaiknya kaiau cepat 
ninggalkan mereka 

”Ab, kiranya Ki Jemb^os yang dat.il 
kata Grgak Wuiong sambti raemaodan»* 
ngan s kap hormat^ Bagaimanapun juga, ■ 
senopah Ked.n ihi menaruh hormat kc,, 

Ki Jembros karena mereka Uhu bahwi 
Jembros adalah seorang pendekar dan 4 ■ 
di Smgosari yang jujur, terbuka, akat« t 
tuga gagah perkasa, seo-amg patnot »1 
walaupun Ki Jembros tidak pernah men • I 
kan diri dengan suaiu jabatan atau kedmlu 
tertentu Dia seoran£ yang suka berk | 


ogan tebas, tidak mdu terikat; akan letapic I 
Luiu siap untuk membantu negara dan bangsa 
tiap kali terdapat ancaman keseiamatan ne- 
b.ra dan badgsa. Karena sikapnya milah, ma- 
i K* Jembros dihormati dan disegani oleh 
L tnua orang, termasuk para tokoh Kediri. 
lirang' macam Kt Jembros sama sekaii tidak 
Lleh dibuat main - main, dan orang inipun 
KLkt? mandraguna. 

Melihat Gigak Walung, Ki Jembros btr- 
[' hera dan alisnya berkerut Dra tahu pna 
1 1 icam apa adanya tokoh Kediii yang satu ini, 
in kim diapjn merasa heran mengapi pira 

• riiopati Kedin berada di dilam hutan Cem~ 
iuring ini, Pada hal, dia sedang melakukan 

nyelidikan ketika mendengar bertta betapa 

• myak tokoh sesat memasuki hutan amat ang- 

• i r itu. 

Semenjak berpisah dari Panembahan Sidik 
11 >raasura dt Teluk Prigi Segoro Wedt dan B 
Lncndapat nasihat kakek yang sakti dan suci 
Ku, Ki Jembros tidak pernah berusaha untuk 
•icncari Wulansan. Dia kembali ke dacrah,; 

■ ingo-»ari dan bidup seperti dahulu, nienjadi 
pcrantau yang hidup tak teniu tempat dtting- 
Ltlnya, ke manapun dia pergi, dta selalu siap 
iintuk menentang kejahatan, membela kebenaran i 
Ul io keadiian sebigai seorang ksatna utama. 

4 
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Hemmm, aku melihat Gagak Wtriung, Ba~ 

£~\ I A <T! 4 13 r-li ♦ ttvi jr» a m ■ ' * «. 


ll jHngo Dolog, Ki Pruturg, hemir.,,. ada*ap$- 

embenarkan \\awasan Panemou ^ ma ^ a para senopatl Kediri berkumpui dl 


^an dia - .... „ 

Sidik Danasura bahwa semenjak terjadi | 
ubahan di daiam susunan pamopgpraja Ker • 


para senopati Kedtri berkumpul dl 
ilalam hutan Cempirmg irii? Pada hal, menu- 


i •> -- i^ i- r c -* - «» jjj 

han di daiam susunan pamopgpraja is. >■ lut pendengaranku, tempat ini dipenuhi tokoh 

Stngosari, dan semenjak pasukan b; ‘ r Hrcsat yang beikeliaran ! Sejak kapankah para 
f .. ____ V O. Pamplavu. baii . ■ _; 1 r » » . r 


berangkatkan menuju ke Pameiayu barr* 
terjadi kejahatan yang ditakukan o eh P ' 
tokoh sesat yang seolah-oiah mempergum, 
kesempatan rtu untuk berpesta pora, O eh 
rena itu, denean segenap kemampuannya, 
selalu menentang peibuatan jab«t 
Senttr tang. sfapa saja yang beram berbuat 
iaba1arf dr depan tadungmya. 

Sambat P^da hari itu d*a mendengar 1 
bahv\a banyak tckoh sesat kelihatan berke » 
di sekitar hutan Cempiring yang terkenal 
wat dan angkei Dia hanya iseng iseng 
nergi ke hutan itu, memasuki hutan tanpa i 
du*a sesuatu sampai dia melihat seo| 
wanita dikeroyok oleh jagoan|jagoan K« 
Walaupun dia tidak meDgenal wanlta. ituj 
dari sikap wanita itu, apa lagi dan aji P*' 
annya yang ganas itu dia tidak yaksn 
wanita itu seorang baik-baik, namun Jiva , 
trianya bangkit melihat betapa seoran • « 
nita dikeroyok tiga, apa lagi para penger 
mya adatah jagoan-jagoan yang berilmu tui 
Maka diapun lalu maju menegur dan «n 
beri kesempatan keoada wanita ltu untuK • 
nyelamatkan diri. 


_ _ - - - Sejak kapankah para 

■.LDopau Kedm bergaul dengan para tokoh se- 
t? Ucapan Ki Jembros yang terus terang 
l'»i diam diam roengejutkan mereka, apa lagi 
I» ida saat ltu bermuneulan Pencok Sahang, Li- 
Gng Kangkung dan Kr Kampinis yang ladi 
i» endengar bahwa para rekannya berkelahime- 
I wan Ni Dedeh Sawitri. 

Wah wah, kirarya bahkan lebih lengkap 
. n banyak lagi. Hacya Ki Patih dan Pangli- 
nia Ktbo Mundrang saja yang masih belum 
mpak. Kaiau mereka ada, maka lengkaplah 
itidah para senop«m Kediri berada di sini. 
Ada apakah im ?** 

Tentu saja Gagak Wutung merasa khawatir 
kah. Kalau St:mpai orang ini tahu bahwa 
n ereka sebagai tokoh tokoh Kerajaan Kediri 
i cngadakan per^ekutuan dengan Mahesa Rang- 
L h yang hendak men berontak, hal itu dapat 
■ «.mbahayakan Kedtri karena teniu Srngosari 
lulak akan tinggal diam saja 

Sesungguhnya, Ki Jembros, kamt tidak 
f c «r»punyai apa - apa yang .perlu diberankan »” 
Lua Gagak Wuiung, ”Terus terang. saja, kg- 














mipur meodeogar akan desas-desus bahwa tei» 
pat mi dikunjungt ban>ak orang sesat, i m 
karena kami sedung mengadakan oerialan * 
dan melajsukan pengejaran teihadap beberaj 
oiang buron dau Kedirt dan lewat di sihI 
maka kamipun roasuk ke hutan mi untuk n * 
lakukan penyehdikan. Dan tadi, seorang 
antara rekan kami, yaitu Raden Bangokani 
yang muda dan be ! um beipengalaman n 
hampir saja dibunuh oleh wanita tadi. K i •< 
tuiun tangan membantunya. Tempat im jim 
mang gawat dan beibahaya *ekali dan kj'*' 
tidak menemukan buronan kami di sini, ol*l 
karena ltu, kami sekarangpun hendak kehi* 
saja dari tempat berbahaya ini. Hayo tenrni' 
teman, tidak perlu kita beriama lama di t m 
pat mi ! M katanya kepada leman - temann* 
yang sudah mengerti apa yang dimaksudk 
oieh Gagak Wuiung. Mereka laiu roengangt» 
danpergi meninggalkan Ki Jembros. 

Pertemuan Ki Jembros dengan para ja o* 
Kedm itulah yang membuat Kediri melcj 
tangao dan tidak jadi secara ianesung mi .* 
bantu gerakan pemberontakan Mahesa w 

• ■ * - 1-1 t. I /V,» I 
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kah karena mereka khawatir kalau - kaiau l 
ketahui oieh Kerajaan Smgosari. Namun, u * 
ha mereka itu oith Adipati Jayakatwang sn«l 
dianggap berhasil, karena bagaimaoapun ju 
pcmberontakau M*abcsa Rangkah itu sesuai 
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g an rencana Kediri untuk membuat Sicgosari 
[uienjadi semakin lemah. 

Setelah para jagoan Kediri itu oergi» Ki 
lcmbros berdiri termenung seorang diri, me- 
ukirkan apa yang te ah terjadi di^tempat itu 
i idi. Dia tidak tahu siapa wamta cantik yang 
dikeroyok jagoan - jagoan Kedm tadi, narnun 
tlta dapat irenduga bahwa wamta ltu tentulah 
orang tokoh sesat pula, roelihat cara ia ber~ 
kelahi roempergunakan aji-aji yang curahg dan 
tcjam, ciri khas llmu yang biasa dipergunakan 
ilunia hitaro. Kalau begitu tidaklah benta ko- 
Nong saja yang ditemukannya daiam perjalanan 
bahwa hutan yang angker ltu didatangi orang- 
i.rang sesat. Yang dia herankan adalah menga- 
pa puia para jagoan Kediri berada di temp t 
m ! Akan tetapi, alasan mereka itu cukup kuat, 
,San melibat betapa meieka tadi berkelahi me- 
lawan seorang vanita dan goiongan sesat, ke- 
, urigaannya terhadap orang orang Kediri ltu- 
l>un lenyap. Dia akan menyelidiki lebih aalam 
lagi dan melibat siapa siapa lagi yang akan di- 
lemukan di tempat ini, dan -apa yangsedang di- 
lakukan oleh orang orang dari dunia hitam ltu. 

Dia menyusup masuk lebih dalam dam tiba 
t ii lereng bukit Gandamayit yang terketf&l ang- 
ker itu. Nampaktah olehnya sebuab J3*>ndok di 
puncak bukit dan ke sanalah dia nreiangkah- 
kan kakinya. Ketika tiba di depan pondojc, dia 
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BjgaitnBuapuji jupa, Ki Jewbros J 
V“ .«wnjeeang tatasusita dan dia tidak bei» 
j-semba nean masuk »f?u menggangeu te 5 i| 
imggal orsog yang beJum' dikenalnya. 

*’Kulonu\vun.J” Serun 3 a sanb ! meml 

i aiig ke arah daun. pintu pondok yang tertutd 
buasana di sekelihngnya sunyi saja seolah-ol| 
liada seorangpun manusia di situ. Namun, !, 
- ngan mderanya yang terlatih dan menjadi i 
jam dan peka, Ki Jembros dapat rrerasaki 
bahw% dia ndak berada seorang diri saja i 
tempat itu Ada orang atau orang- orang l| 
ts< * a k di^etahui di mana dan *aapa, Dami| 
lidak berjauhan dengan tempat itu, mungki 
di luar atau d, daiam pondok. O l eh karena il» 
diapun, tak pernah mengurangi keuaspadaanny* 

Sampurasun.j” D ia berteriak lagi, k. 

nt rrenambah kekuatan dalam suaranya sehin ■ 
ga gemanya sampai terdengar jauh dan lempn 

Tiba- tiba pintu pondok itu terbuka dj 
yang rnuncul adalah seorang kaktk tua renti 
Ki Jembros memandang dengan tajam dan n 
- nuh perbatian. Dm merasa tercengang juJ 
melihat bahwa yang roendiami pondok itu ter 
nyata seorang kak^k yang leb. h pantas men 
jaor pertapa atau pcndeta, sama sekali bukan 
seperti seorang iokoh sesat. Kakek jiu usiany.. 
y ^ttt--sudah-tujubpul«h Uhupao, Jubuhnya s? 

-2* -*■ 
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|i(ia*;i : rB-uka: derigan kumis dan jerrggot yang.^ 
lah bercampnr banyak ubaaAnamim wajaffi“- r 
i BerSeri dan majanya bersinar penub seut 
pakaiannya yaDg sederh /na itu berpo- 
ii>an jiakaian petani. Kellb^taonya seorang 
|k ek petam biasa stja, atau seorang yang 
ngastngkan diri dar» dunia ratoai. Diam-dianr 
iembro? merasi heran sekali. Bigaimana 
(,m-? kakek taa renta seperti ini dapit berada 
tempat yaag demkratt tersohor krireaa aag- 

i dari“ gtwataya seperti hutan Cempiring di 
it Gtniamayit it*i ? Seorang peniekar yang 
th tanggung-tauggung ilmu kepmdaiannya 

ii tilak berant memasaki daerah ini!-Makt» 
igan wispadi dia melangkah majn mengha- 

Ipi kak-ek itu karena dia merasa yakin. bah- 
| kakek ioi tentulah bukan-seorang sembtL-*^ 
is?an saja, waiaupun nampaknya sederhana'*r 
"Kulonuwun, paman.” teguinya sederhanal 


belum tahu benar dengan siapa dan orattg 
► eam apa dia berhadapan w Bolehkah saya^ 
I 3 nya, siapa piman yang mendiami pondok 
tempat sepferti ini : 

Kake^ itu mengerjtkan aUsnya;/ akan te-'* 
l»i memandang dingin, latu setelah beberapa 
nanya mereka salrng pmdang, diapun men- 
wab, i”Ttdak Sepaiutnya seorang yang jauh 
lnh tua lebih dahulu mernperkĕnalkan diri 
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jqeparja ^atg lebih. muda. Ingkati sendiri sia 
dsn raengapa betkehafan di tempat ini?” 

Ki Jembros T tersenyum, Dia meinang seor» 
jrang biasa bersikap kasar, gembira dan Jtid 
mau raenggunakan banyak tata cara walaup 
dte tidak dapit dibiiang kurang ajar Batinn 
bebas dan jiWanya petualang, walaupun co 
dong menentang kejahatan dan membela Jt 
benaran dan keadilan lawabao ini menam 



^eorang takeic sakti manriraguna yafi|. 
cnjadi semacam datuk besar di kalangan 
tium sesat, akan tetapi /bagairaaDapun juga, 
i ek sakti i.n.i tidak petnah langsung terlibat 
1 dalam perbuat^n kejahatan sehingga para 
lcndekarpun tidak dapat menentangny& bahkan 
enghormatinya sebagai seorang yang memihki 
Ji dukan tinggi di dalam dunia persilatan. 
^iapun tepat memberi hormat dengan me- 


keyakinan hatinya bahwa kakek tni bukan or i.lll^mbabkan kedua tangan depan dada sambil 
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cmbongkbkkan tubuhnya sedikii. 

Ah* kiranya saya berbadapan dengan Ki 
yut Pranamaya yang namanya sudah^banyak 
ya dengar. MaaTkan saya kaiau kedatangan 
ya mengganggu, paman. Akan tetapi saya 
dak bermaksud mengpanggu andika, juga ti- 
-ik bermaksud datang berkunjung. Saya hanya 
ndengar bahwa banyak keanehan terjadi 
dalam hutan Cempiring yang angker ini, 
rtri para penduduk dusun. Tidak tahunya, 
unan yang tinggal di smi. Paptas hutan ini 
cnjadi angkerl” 

Hemm, sndika telah laDcang memasuki 
"crah orang tanpa perkenan, juga tidak di- 
niang. Setelah kini mengetahui aku yang 
-iggal di sini, Ia!u andika mau apa Di da- 
<in suara yang halus itu terkandung tantangan 
isg roengejutkan hati Ki Jembros, tidak layab 
p kakek tua renta ini, kiranya wataknya 


stsml&rangan; dan merdiliki wtbawal 

"Aadika yang bsnar saya yang keliru; 
riian, maafkan Saya disebjt Ki Jem-bids, 
orang yang bebas tanpa lkatan, seorang p 
ngeTana dan peluatang yang bendak mentkmu 
kehtdupan di donia ini. 

Kakek itu kehhatan blasa saja, pand »i>. 
matanya masih dingm dan acah, sealah-ol» 
nama Ki Jembros yang dapat menggentark n 
hati tokoh-tokoh dunia sesat, biginya tak la| 
hanyalah natna seorang anak kecif yang n 
Jkal saja. 

”Hemm, Ki Jembros, engkau pagi ini mendi 
tangigubuk reyot tempat tinggalku ada kepn 
luan apakah ? Aku, Kt Buyut Pranamaya, ti 
pernah mempunyai urusan dengan Ki Jembro 
K».ni giliran Ki Jembros yang meDdeni I 
nama kakek itu dan dia terbelalak Tentu sj' 
dia pernah mendengar nama Kt Buyut Pran 
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dan Bermusuhani -teslu 8rja d t 
bodoh. S^dah teFb1u b^nyalc liv 
akek iei dah diapun maK 
bukanlah lawannya.v»iJ 
maat tadi karena ai< 
Dan setelah mengetahu 
sini, sayapn» 
i hutan ini. SetamJ 
Ki Buyut l*ranamaya!” d ' 
membahkkan tubuhnyl 
penuh keteganga» 
teritahg kakrl 
juga wataknv# 
orang yang diangg 1 1 » 


Suaan Kutsist' 
ttdalc tahu r paraan 
bahvlfa paman yang tinggal di 
mau keiuar iagi saja dari 
tinggal, pamrin J 
memberi hormat lalu 
HahOya berdebar keras 
Sh bariyOTc dla mendengar 
i? l Jarrg sebun amat sakt% 
aheh» triridali meriibunuh 
ny& saiah tr*gitu saja sepertt orang raembanj 
nyamuk, akan tetapi juga dapat bersiKap bt* 
terhadap siapa saja, dengan kebaikan yang b i 
Jebihdat. Watak seorang aneh seperti tni ti 
dapat diduga lebth dahuiu. Betap3part ju 
dia slap liaga, kaiau periu membela dirt tj 
hadap hal - hal yane datang menimpan 
Akan tetapi, t'dak terjadt sesuatu sampai d 
tiba di ttkangan di mana terdapit da3 buj 
pohon .imara di kanan lcirr ialan. Hati i 
terasa akan t-eiapi ketika dia hefid> 

membelok, tiba-ttba terasa ada angin mepya 
bar di k**nan kirinya dar» belakang ke dept 
"Krakkkl Krakkk i!!!” Daa batang poh 
cemata ymg besarnya situbuh manusia itu i 


kk !!!! Dua batOng poh 
nubuh manus‘ 3 it u seperti 
petir dan tumbang. 
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peiti disainbai petit dan turobapg. D a h,. 

r-r^i nntn^ menehindaikan diri i 
iimpa 'turrbanpan dua batang r ohon cemarj 
Dengan Kaget sekali dia mcmbaUK dan n 
hat Lkek tu mcsih berdiii dengan mata m* 

C ^Lain kali, kaiau berani arsdika melanp 
datrahku, bukan batang r°hon itu yang H* 
banl ” terdengar kakek ilu berkata, suar .. 
dingjn dan mengandung smdiran yang tc, 

«tkah oleh K» J^mbros. 

-Te.iroa kas.h .... peringatan t.u, parol 

kata Kt Jembtcs, diam-diam ,e ' k ‘ :Jl , ‘ 
o um . Yok.nlah dw ULwa uta bukanlah 1 
kakek nu yang trrnyata memtliki ilmu ktl 
daian yang aroa. lua. b.asa Maka. d.apun ■ 
lantutkan perjalarannya, menyusup-musU 
an.ara pohon pohon dan seroak seroakJ..I, 
dan kelua. dan hitan Cerop.nng y»ng an, 

“'Akan tetapi karera ha.inya tadi dil 

keceroasan dar. ke}apet»>', d.a sesa J 
a,-> rrMvr.yn5ijp-nyusup n^er II J 

7u.r“«ita"«ta telimanya yang be.pendem 
iniam terlatih ttu. nrendengar srara orang-J 
dar: =rah ktri. Segera d.a menyusup kc 
dan tak laroa kemudian dta suda J’1 
di dalam semok belukar dan ?' k 

buah padang rumput di mana dia melihat 





■ ■ 

kumpul ratusan orang yang bersenjata iongka|L 
dan golok! Ada yang sedang mengasah goJok, 
membetulkan tombak, ada yang berlatih pen-r 
tak silat. Jelas di situ berkumpul geiombolan 
yang merupakan pasukan yang sedang istirahat» 
lgaknya habis berlatih! Dia mengintai dengan 
hati-hati tanpa berani bergerak, bahkan me- 
nahan pernapasannya. Dia tahu bahwa kalau 
sampai dia ketahuan, tentu dia akan tewas. Tak 
lama kemudian, orang - orang itu memandang 
ke arah yang berlawanan dan munculJah seorang 
laki-laki tinggi besar berkulit hitam yang ga- 
gah perkasa, usianya kurang lebih empatpuluh 
tahun. Melihat orang im, Ki Jembros menge- 
rutkan alisnya. Dia merasa kenal dengan orang 
ini, atau setidaknya pernah melihatnya, akan 
tetapi dia lupa lagi di mana dan siapa Akhir- 
nya, orang ltu tiba di tengah pasukan yang 
sedang beristirahat itu dan terdengar suaranya 
yang lantang berwibawa. 

”KaIian tidak boleh enak-enakan saja. Kita 
telah bersikap kurang waspada. Mulai hari ini, 
hutan Cempinng harus kita jaga dan dikepung 
ketat dengan penjagaan agar setiap orang yang 
memasuki hutan sudah kita lihat sebelum dia 
berhasil memasukinya. Kalian para perwira 
harus ipembuat peraturan agar penjagaan da- 
pat dilakukan terus menerus siang malam se- 
cara bergiliran !** 
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w Akan tetapi, Gusti Pangeran MahesaRaiti' 
kah, siapakah orangnya yang akan berani mem i 
suki hutan kita ini ? Bukankah Cempirine sut 3 »lj 
tersohor sebagai hutan maut, huian aneker d m 
siapa masuk tentu takkan mampj keluar dalatu 
keadaan h«dup?” Seorang perwira muda bi i 
tanya. Dan kini Ki Jembros terkejut. Teniu 
^aja, pikirnya. Mabesa Rangkah 1 Dan disebirt 
Gusti Pangeran ! Memang tidak sa»ah. Mahe 
Rangkah adalah putera pemberontak L ng t 
pati di Mahibit, yang pemberontakannya tl» 
basmi oleh mendiang Sang Prabu Wisnuwar 
dhana, ayah Stng Prabu Kertanagara yang $> 
karang 1 n 1 * Ah, tentu putera pemberontak ttn 
kini hendak membalaskan kematian dm kekt 
laban ayahnya, dan hendak mengadakan pem 
berontakan pula terhadap Singosari * D.tn apa 
kah d a bendak bersekulu dengan para tokoh 
sesat? Lalu apa pula artmya tempat tinggil 
Ki Buyut Pranamaya yang dipihb? Setahunvi 
beium pernah Ki Buyut Pranamaya ttrlibd 
dalam urusan perr berontakan ! Dan agakny» 
para jagoan Kediri itu berkeharan di temp.il 
inipun ada hubungannya dengan pemberomakan 
im. r Ataukah kebetulan saj‘a karena mereki 
snencan dan mengejor buronan seperti y«n 
mereka ceritakan kepadanya? Buktinya, merek» 
berselisih dan berkelahi melawan seoraDg wa 
nita dan go!ongan~se$at. Dia harus berhati 
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hati menyelidiki bal ini, demikian v _Ki Jembros 
berpikir dengan hau berdebar penuh ketegangan. 

Acaknya kedatangannya berjumpa dengan 
Ki Buyut Pranamaya tadi telah diketahui Ma- fc 
hesa Rangkah yang menjadi marah dan kini 
Mabesa Rangkah memerintahkan anak buahnya 
untuk melakukan penjagaan ketat agar tidak 
ada orang luar dapat sen barangan masuk ke 
hutan ltu Maka, diapun cepat cepat, dengan 
sangat hati - hati, irengundurkan diri, menjauhi 
tempat ltu dan keluar dan dalam hutan sebe- 
lum hutan itu dikepung penjagaan ketat sehing- 
ga dia akan sukar keluar dari situ. 

Setelah keluar dari hutan Cempiring dengan 
selamat, Ki Jembros cepat melanjutkan perja- 
lanannya mennju ke Smgosan. Dia harus se- 
gera melaporkan keadaan hutan Cempirmg ltu 
ke kota raja, ke istana Sang Prabu, karena je~ 
as bahwa kerajaan terancam pemberontakan 
yang dapat men babayakan, apa lagi kalau 
pemberontakan itu didukung oieh dunia hitam 
di mana terdapat banyak sekah tokoh-tokoh 
sesat yang sakti. Apa Jagi kaiau sampai Ki Bu- 
yut Pianamaya membantu geiakan pembe- 
rontak! 

Ingatan ini membuat Ki Jembros tersentak 
kaget Bagaimana dia harus bertindak? Kepa- 
da siapa dia harus melapor ? Langsung kepada 




ma ■ 

, Sribaginda ? Tidak mungkin, dan pula dia h *nyut Pranajpaya raenunjang pemberontakan. 
dak pernah iangsung mengadakan kontak ' ,|a sendiri tidak dapat menanggulangi kedig- 
ngan kerajaan. Para senopati muda itupun ii yaan kakek tua renta ltu. Tidak ada jalan 

dak dikenalnya secara pribadi dan kmi <l|# 1 n * satu-satunya ^ra untuk mengouiak kera- 
tahu bahwa di kerajaan sedang terjadi per,i. lin adalah mslalui Empu ^'ipamanarangi ! 
cahan seperti yang dibicarakannya dengan S»n Berpikir demikian, Ki Jembros lalu mem- 

Panembahan Sidik Danasura. Dia sudah n» ok dan langsung dia melakukan perjalanan 

ngenal bekas patih Empu Raganata, akan i |i cepatnya menuju ke Gunung Bromo di mana 
tapi Empu Raganata kini telah diturunkm lihabatnya, Empu Supamandrangi bertapa se- 
pangkatnya menjadi seorang jaksa di Tumap I S a i seorang empu pembuat keris sakti. Dia 
juga Tumenggung Wirakreti, yang pernah mcii bahwa empu mi rnempunyai hubungan 
jadi sahabatnya, kini menjadi Mantri Angabi l^kat dengan para senopati di Singosari, ka- 
ya* termasuk seorang yang diturunkan pangkil * na seorang murid dari empu itu, ialah Ronggo- 
nya dan tentu tidak enak mepnbicarakan urusn» r we y an § terkenal sebagai seorang senopati 
pemberontakan itu dengan mereka yang bm u ^ a y an 8 gagah perkasa dan setia, kmi tne- 
saja mengalami kepahitan dari keputusan Sn lnpakari tokoh di antara para seDopati di Singo 
baginda. Dia belum mengeDal kedua patih b n I ir *» dan tentu lebih mudah bagi Empu Supa- 
yang diangkat Sang Prabu, yaitu Patih Mahevi l> an drangi untuk menghubungi kerajaan lewat 
Anengah dan Panji Angragani. (Kemudian di« pmridnya, Ronggolawe yang menjadi seorang 
teringat akan Empu Supamandrangi, seorani |»koh senopati di Singosari. Pula, dengan 
empu pembuat keris yang ahli, juga seorani intuan Empu Supamandrangi, maka dapat di- 
pertapa yang sakti di lereng Gunung Brom< irapkan mereka akan mampu menanggulangi 
seorang sahabatnya. Empu Supamandrangi i 1 cdigdayaan Ki Buyut Pranamaya. 
kenalnya baik, dan pertapa itulah yang m 

miliki hubuDgan lebih dekat dengan para *• ** 

nopati di Singosan, dibandmgkan dia Puli 

kiranya hanya Empu Supamandrangi sajahh Dengan perjalanan cepat, akhirnya Ki 
yang akan mampu membendung kekuatan dah icmbros tiba di lereng Gunung Bromo dan 
syat dari Ki Buyut Pranamaya, kalau benar Ki I enuju ke padepokan tempat bertapa Empu 
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Suparnandrangi. Ketika dia tiba di situ, 1 • 
tuJan sekali dia melihat Ronggolawe ju \ 
dang n enghaddp gurunya ! Ronggolawe atl 
seorang senopati muda di Singoi>ari yang n 
jadi murid Empu Supamandrangi Usianya L 
duapuluh tahun namun d»a sudah n en I» 
banyak jasa terhadap kerajaan sehinggn i 
angkat menjadi seorang senopati muda. K 
tangannya adolah untuk minta dibuatkan I 
tang keris pusaka kepada gurunya, dan l n 
Supamandrangi menyanggupi permmtaan « 
ridnya itu. Baru tiga hari Ronggolawe bu 
di padepokan gurunya dan han itu dia heiJ 
kembati ke Singosari ketika tiba-tiba mn» 
K.i Jembros i 

”Kulonuwun, Kakang Empu Supamandi u 
Bagaimana kabarnya ? Baik boik saja, buK i 
Ki Jembros masuk sambil tertawa bei 
deDgan gembira sekali bertemu dengan m 
yang pernah menjodi sahabat baiknya di w 
muda dahulu. 

"Jagad Dewa Bathara.! Kiranya 

Jembios yang datang! Ah, sungguh andika 
sib seperti Saug Bayu, bertiup ke mana enJ 
suka, datang tanpa diundang pergi tanpi 
usirj Adiku yang gagah perkasa, berita 
kiranya yang kautiupkan ke sim pada han 
Mudah - mudahan yaDg baik-baik dan nun 
nangkan saja !** 


na ^ditdng tmpu, ltuiau harapan 

s nua, selalu mengharapkan yang batb 
I k ; akan J eta P’ mihays, kr.r.yataaa 

u ejr, dah harapan sehingga kekecewaan 
!ah yang meniadi bigian orang - orane 
■niie mengharap* Ha ha ha i” 

opu ^upamandraugi juira tertawa. Kakek 
■“ herus.a sebaya dengan Ki Jembros, lima- 

■ uh t uu U !t'ui U , Mkapnya naius tidak seka- 
ki Jembros, namun pertemuan dengan sa- 

t at baiknya ini raembuat dia meniadi gem- 

■ i juga karena Ki Jemb-c adalah seorang 
s \ang eialu mendatangkan keriangan bagi 

|lura sahabatnya. 

Sebagai manusia biasa kita tidak terbebas 
I n harapan baik, <ahabarku, akan tetapi aka 
u siap pula untuk menenma berita yang 
it*u ?” bUrUkn>a N jh> ceritakanlab berita 

i Jembros memandang kepada pemuda 
s P ertl Sang Gitorkaca yang dudak di 
antai dengan sikap hormat, lalu dia ber- 
»ya, ”Nanti dulu, Kakanc E.udu S ? .n-n,a- 
li.mgi, smpakah ?’* “ ‘ 

vlendengar pertanyaan tamu gurunya yang 
ck demikian akrab dengan gurunya itu. 
nggolawe cepat -enjawab dengan «kap 
at, Paman Jembros, sudah lama Bapa 
L ‘»pu Supamandrangi sermgkaii bercenta ten~ 
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tang kanjeng paman yang gagah perkasa. N 

ya bernama Ronggolawe, paman ^^cndengar betapa banyak tokoh sesat berke- 

■ ran di dalam hutan itu.” 

”Dia mi muTidku dan dia adalah .seom Pa ra senopati ltu memberitahu bahwa me- 
senopati muda dari angosari, Adi JembiwL^^ mencar , seorang buronan dan mereka 
Empu Supamandrangt menambahkan. 11 eia pergi dari sana. Kemidian, aku ber- 

"Oumm. shanti - shanti - shanti.... .*l inu dengan Ki Btyut Pranamaya di Bukit 

KiJembros mengeluarkan suara pujian. ^^K ,ndamayit dalam hutan uu.” 

nya Sang Hjang Widhi sendiri yang menuj "Jagad Dtwa Batara.!” Empu Supaman- 

diriku mi untuk datang ke sini tepat pM in gj balus. Ki Buyut Pi<anan aya ? 

waktunya I Memang berita yang kubawa ini H lah lama dia tidak pernah muncul di dunia 
hubungannya dengan kerajaan, maksudku, |1 na , *’ 

hubungannya dengan keselaroatan Kera| "Akupun terkejut sekali bertemu dengan- 
Singosari, maka kehadiran muridmu mi , dan karena aku telah mehnggar daerah- 
gub kebetulan sekali, kakang I * t, t , dia memperlibatkan kedigdayaannya dac 

"Begitukah ? Kannpun sejak kemarin 1, *H ( n g an cam akan membunubku kalau aku me- 
bicarakan keadaan kerajaan, atau Iebih lit^ukannya lagi ” Dia Jalu mencentakan se- 
muridku ini yang bercerita tentang kea UI a kemudian disambungnya dengan pe- 
kerajaan. Berita apakah yang kaubawa H muannya yang mengejutkan, yaitu kenka dia 
Centakan cepat.’ ^Hclihat Mahesa Rangkah yang memimpm ra- 

”Harap kanjeng paman suka segeia an orang anak buah yang agaknya sedang 

beritahu karena hati saya ikut merasa gcl < r j a tih di dalam hutan itu ! 
mendengar adanya berita kuruk mengenai • ’Ah, kalau begitu jelas bahwa dia tentu 
selamatan kerajaan, paman!” Ronggolawe ' ^ n m elakukan pemberontakan !” kata Emou 
desak. pamandrangi terkejut. 

Ki Jembros lalu menceritakan semua \ Bapa Empu, siapakab Mahesa Rangkah 
dtalammya di hutan Cempiring, betapa jjM n y a Ronggolawe kepada gurunya. 
melihat para senopati Kediri berkelahi 11 ”D«a adalah putera Pemberontak Linggapati 
wan seorang wanita yang dia yakin teul i, n g tewas ditumpas oleh mendiang Sang Pra- 
seorang tokoh sesat karena sebelumny i, Wisnuwardhana. Terjadinya ketika engkatt 
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nasih kecil, mundku. Akan teiapi, aerita 
dibawa pamanmu Jembros ini memang cu 
enting dan berbahaya basi kecir.an.' ~ P :1 l 
rintah. Apa lagi kalau benar bahwa dia h 
sekutu dengan kaum sesat dan didukung p 
oleh seorang yang demikian saktinya sep 
Ki Buyut Pranamaya ” 

"Siapakah Ki Buyut Pranamaya ?’ tanya i 
la Ronggolawe. 

Gurunya menarik napas panjang. 
orang tua yang memiliki kedigdayaan h h 
sakti mandraguna dan sukar dilawan. Ep 1 
mendengar sendiri tadi betapa dari jarak i 
4ia mampu menumbangkan dua batang p«i 
^emara, pada hal engkau boleh vakm bi 
pamanmu Ki Jembros ini bukanl h se 
sembarangan saja ! Sudah menjadi kewajil 
mu untuk segera pulang ke Smgosari, anl 



k, kitapun harus mengerahkan tenaga para 
koh sakti seperti pamanmu* Ki Jembros ini 
pin yang Jain-lain- Aku tentu siap memban- 
urnu, angger, dan akan mencari bantuan ka- 
m - kawan ” 

Ronggolawe menghaturkan terima kasils 
lu berpamit dari kedua orang tua ini yang 
iknya masih hendak melepas kerinduan ma- 
|ng - masmg dan bercakap-cakap sampai s'e- 
iri semalam lamanya. 

Cepat sekali Ronggolawe, senopati muda 
tng penuh semangat itu memberitabukan 
ira rekannya dan merekapun mengadakan 
nyelidikan sebelum melapor kepada Sang 
ibu Kertanagara. Akan tetapi, ketika me- 
ka mengadakan penehtian ke dalam hu- 
n Cempinng, ke bukit Gandamayit, mereka 


_ menemukan apa-apa! Tempat itu sudah 

dan rundingkanlah dengan pa a senopati >song dan burung - burung itu sudah pergi 

nya. Terserah kepada ka lan ap kah a an ■ L enmggalkan sarang mereka! Kiranya, para 
japorkepada Sang Prabu. ata uk h a kan "■[ rn opati dari Kediri yang merasa tidak aman 
tcukan penyelidikan teriebih dahu i i,iJ tn £ aD k ern u n cul an Ki Jembros, diam - diam 
”Baik, Bapa Empu Saya^ harus cep^t^ tngadakan kontak dengan Mahesa Rangkah. 
bali ke Singosari kata iv -r,v r c! *ve. ^ mberontak ini cepat munghubungi para se- 
tetapi kalau benar Ki Buyut Pranamaya ltu ^^ntunya dan merekapun segera meninggalkan 

u dan berganti sarcng di daerah Ke- 
( daerah ini, mereka aman karena fihaki 

_ w — * 1 ugosari tidak melakukan pencarian sampai 

lau sampai dia mendukung g^rakan pem daersh itu. Dan Kerajaan Kediri pura-pura 
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dak tahu saja dengan adanya persekulu 
©rang-orarig dari dunia hitam yang sedm. 
bersekongkol untuk memberontak kepada 
ngosari. Di tempat baru ini, Mahesa Ran U' 
■dengan leluasa menghubungi rekan-rekam» 
dan mengadakan latihan, memperkuat pasuk 
nya dan mempersiapkan pemberontakan saru| 
bebcrapa tahun Jamanya! 

Tentu saj» RonggoJawe dan kawan-kawn 
nya t dak dapat berbuat sesuatu setelah m I 
lcukan penyetidikan ke hutan Cempiring i 
mehhdt bahwa tempat itu sudah kosong. B<l« 
papuri iuga* mereka merasa lega karena m u, 
ringgap bahwa para tokoh sesat itu sudah h 
«ur sebelum berdiri, tidak jadi melaki^ 
pemberontakan. Mereka sama sekali tii 
menduga bahwa gerombolan itu kini baht 
memperoleh perlindungan secara rahasia olt^ 
Kerajaan Kediri. Raja Jayakatwang pura pu 
tidak tahu, dan para seriopatinya diam - di' 
bahkan membantu persekutuan itu kar 
bagaimanapun juga, persekutuan pember. 
tak itu akan dapat semakin melemah 
iedudukan Singosari. Pada hal, Raja Jt 
katwang diam diam masih merasa penasar 
'Walaupun Sang Prabu KerUnagara bersi 
baik kepadanya, memperbolehkan dia berd? 
lat sebagai raja di Kediri, namiin dia nuJ 


jarus tunduk kepada Singosari sebagai talukao. 
Walaupun dia diangkat menjadi besan namtm 
tetap saja Raja Kertanagara merupakan yang 
ipertuan baginya! 

Karena adanya j^erpindahan ini, dan karena 
udah ketahuan oleh Ki Jembros, maka gerak- 
in pemberontakan yang dilakukan Mahesa 
Rangkah menjadi mundur. Mereka lebih ber- 
hati hati dan kini mereka menyusun kekuataa 
Ji daerah Kediri, siap untuk menggempur Si- 
ngosari kalau saatnya yang dianggap baik su- 
dah tiba. 

* 

*♦ 

Waktu berjalan bagaikan anak panab ter- 
lepas dari busur yang dipentang tangan sakti. 
Ccpat dan tak terasa. Hal ini terasa oleh kita 
semua kalau kita mau berhenti sejenak dan 
menengok ke belakang. Masa lalu terlewatkan 
edemk an cepatnya, seperti dalam mimpi saja! 
Betapa kita masih ingat semua peristiwa di 
masa kita masih kanak-kanak ! Kalau kita me- 
lewati sebuah tempat yang Jama kita tinggal— 
kan, tempat di mana kita bermain - main ke- 
tika masih kanak-kanak, maka semua peristiwa. 
yang terjadi ketika kita masih kanak - kanak 
itu seolah -^olah baru terjadi kemarm dulu, 
satu bulan atau satu tahun yang lalu saja! Pada 
lal, belasan atau puluhan tahun telah lewat tak 



terasa dan tahu - tahu kita telah roenjadi tiiiil 
Kalau tidak diperhatikan jalannya, fsang wakit 
melewat dengan kecepatan mujijat. Hari dcinl 
hari, bulan demi bulan tahun demi tahun dt 
telannya bulat - bulat den^an amat cepatnya. 
Sebaliknya, kalau kita memperhatikan jalanny 
waktu, detik demi detik, menit demi menil* 
sang waktu akan nampak lebih lambat ran, 
kakannya dari pada seekor siputS Apa lai|| 
lcalau kita menanti sesuatu yang kita harap 
kan akan tiba dengan cepat, sang waktu agal 
nya tak mau diajak kompromi dan sengaj 
memperlambat jalannya. 

Hidup adalah saat ini, sekarang, saat dem- 
saat. Orang yang hidup di masa lampau, st* 
perti dalam keadaan mati karena masa lampai 
adalah mati, sndah lewat, sudah berlalu, sut il 
tidak ada. Masa lalu hauya mendatangkan ke 
uangan yang menciptakan dendam, kecew 
duka karena iba diri. Masa depanpun mciup. 
kan sesuatu yang belum ada, hanya merup• 
kan suatu khayal, suatu mimpi dari keada 
yang penuh harapan! Penuh den an seg 
iceimdahan yang kita gambarkan kemudian ki 
kejar - kejar, untuk kemudian menjadi fruj 
trasi kalau kita gagal, atau kita puas seb e 
kalau berhasil kemudian kita menjadi bosai 
atau juga kecewa karena yang kita dapatkiw 
itu ternyata tidaklah seindah ataiu sehebat a 
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jerti yang kita gambarkan dan mimpikan se™ 
mula! Masa lampau sudah mati, masa talu 
hanya mimpi ! Masa kini, sekarang saat demi 
iaat, inilah hidup kita dan harus kita hayati 
epenuh perhatian, barulah hidup ini menjadi 
^erarti dan berisi. Saat demi saat, membuka 
mata Iah*r batin menghadapi kenyataan apa 
^danya. APA ADANYA! Inilah seni hidup ter- 
oesar, terindah, termulia! Menghadapi apa 
adanya, saat demi saat, menghadapi segala 
kenyataan yang ada, yang menimpa diri kita, 
di dalam maupun di luar tubuh, dengan mata 
erbuka, penuh kewaspadaan dan kesadaran! 

Dalam keadaan begini, tanpa penilaian, 
tanpa si-aku yang menilai sesuai dengan sele- 
-a dan keinginan masing - masing, maka ke- 
waspadaaD akan membuat kita dapat' melihat 
^emua rangkaian dalam setiap peristiwa, ling- 
.<aran setan berupa sebab - akibat, melihat be- 
!apa kekuasaan Tuhan menyusup dan meling- 
kupi segala sesuatu, segala yang terjadi tah 
terlepas dari pada kehendakNya, keadilanNya, 
kasih - sayangNya, kebesaranNya. Setlap peris- 
:iwa mengandung hikmah suci, karena telah 
menjadi kĕhendak Tuhan, baik yang diahgg&p 
oleh kita sebagai peristiwa yang baik(meng- 
untungkan kita ) maupun yang buruk (merugi- 
kan kita)! 

Empat tahun telah lewat sejak Nursetp. 

M 


menjadi nnirid Panembshan Sidik Danasura d< 
Teluk Prigi, pantai Laut Kidul. Selama empil 
tahun itu dia telah digembleng dengan beinj i 
cam ilmu pencak silat dan aji kedigdayann 
juga digembleng oleh kakek yang bijaksan • 
itu untuk mengerti akan arii kehidupan. 

"Nurseta, kini tiba saatnya engkau menirs 
galkan tempat ini dan membaktikan dirinm 
untuk tanah air di roa.na kau diial irkan, dai 
untuk bacgsamu di mana engkau menjadi wai 
ganya. Baru ah akan ada artinya selama ber 
tahun-tahun engkau bersusah pa>ah mempel:i 
jari segala sesuatu yang kini telah kaumiliki 
Sampurnaning ilmu kantbi laku ( sempurnany.' 
llmu disertai pelaksanaan ), karena tanpa p 
laksanaan dan penghayatan, apa artinya ilpiu 
Dan pelaksanaan ilmu sepatutnyalab berman 
faat bagi orang lain dan bagi diri sendin 
seyogianya bagi masyarakat, bagi bangsa. S 
Jak kecil engkau digembleng untuk berjiwt 
satria, Nurseta, oleh karena itu, jadilah s 
orang satria yang baik, seorang hamba yaiu 
membela kebenaran dan keadilan, membtl 
tanah air dan bangsa, demi manusia pa«i • 
umumnya.” 

Dem kian antara lain bekal yang diterim| 
nya dari, Panembahan Sidik Danasura ketik 
dia diharuskan meninggalkan tempat penggem 
blengan di pantai laut itu. 


Pada pagi hari yang cerah itu, «etelah ber- 
I sembah scjut dan menghaturkan terima kasih 
I di depan kaki kakek sakti yang sudah tua ren- 
I ia iiu Nui&cia laiu me akukan perjalanan, me- 
lnuju ke utara meninggalkan uaerah pantai 
jlautan. Semua wejangan yang diterimanya da- 
Iri kakek itu diingatnya dengan fca:k, akan te~ 
I tapi di dalam ' tbuk b t:nya, dia memang su~ 
I dah menerima gemblengan ayahnya sendiri 
I bahwa dia haruslah menjadi seoran satria 
I yang membela lanah air dan bangsa, yang ha- 
| rcs mempertahankan tanah air dengan keri- 
| ngat dan oarahnya. Sejengkal tanah sepercik 
jdarahl Demikianlah ayabnya selalu mengo- 
I barkan semangatnva. Dia harus mempertahan- 
| kan tumpab darahnya, tanah di mana darah 
ibunya tertumpah ketika dia dilahirkan, mem- 
pertahankan kehidupan dan ketentraman hidup 
bangsanya dari gangguan orang - orang jahat 
yang hanya mementingkan diri pribadi tanpa 
memperdulikan keadaan orang-orang lain. 

Nurseta kini telah menjadi seorang pemuda 
dewasa yang usianya duapuluh tahun. Wajah- 
n y~ panipak matang uan iampan, lcumis tipis 
mcnghias bawah hidungnya, juga cam- 
bangnya di depan .telinga mulai menebal dan 
•neinanjang. Namun, sikapnya tetap halus dan 
pendiam, pakaiannya tetap sederhana seperti 
pakaian seorang pemuda petani. Dilibat sepin- 
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las iaiu, iSuak akan ada yang mengira bahw. 
d?a seorang pemuda gemblengan yang memi 
? — ■ jj keiaKrina yang sukar d»cari tandinga» 
nya ! Diri ayahnya dia sudah menerima geiii 
blengan aji-aji kesaktian, selain pencak sila», 
juga Aji San Pratala (Inti Bumi), pukulau 
Aii Bajraucuta ( Kilatan Gading) dan Aji 
Wandira Kinekin, (Beringin Kokoh) Dari P.i 
nemoahan Sidik Dinasura, selasn menerirr i 
penyempurnaan ilmu-ilmunya yang sudah.adi, 
memperkuat tenaga sakti dalam lubuhnya, juJ 
c- pemuda ini menerima semacam llmu yang 
merupakan aji kes-»ktian bernama Jagad Pra- 
laya (Dunia Kiamat)! Kakek itu memesan de 
ngan sunggub - sungguh kepada muridnya ini 
agar ka u tidak terpaksa sekali, jangan me- j 
Dgeluarkan Aji Jagad Pralaya ini, karena aji 
pukulan ini akan memiliki daya yang teramut 
kuat dan akan mengakhiri kehidupan lawats 
seolah-olah pukulan itu merupakan dunia kia- 
mat bagi lawan ! 

Beberapa hari kemud an, setelah melaku- 
Ican Ocijii?>.i*ii i.iciewgti b^berapa buah dusun, 
^arseta mendengar dari para penduduk yang 
tinggal di wilayah Kerajaan Kediri itu bahwa 
kini terjadi banyak kekacauan, baik di daerah 
Kerajaan Kediri maupun cii daerah Keiajaan 
Singosari, Orang-orang yang melakukan per- 
jalanan berdagang merasa tidak aman dan se- 


kepandaian si muka hitam ini masih terlalw 
rendah dan dia dapat mengikuti semua gerak- 
nnnya dengan mudah. Diapun tidak mau mem- 
buang banyak waktu. Ketika si muka hitam. 
menghantarrkan kedua tangannya yang ter- 
kepal kepadanya, N» rseta menerimanya de- 
ngan kedua taDgan teibuka. 

'’P)ak! Plakk 1” Kedua kepalan si muka 
hitam ltu melekat pada telapak tangan Nui • 
seta dan tidak dapat ditariknya kembali! Dia 
terbelalak dan terkejut sekali, cepat menen- 
dang dengan kaki kanannya. Akan tetapi Nur- 
seta sudah siap menghadapi serangan mi. Dia 
miringkan tubuh ke kiri dan membiarkan ka- 
ki lawan itu meluncur lewat, lalu dia meng- 
gerakkan kakinya ke samping, .tepat mengenai 
belakang lutut kaki kiri si muka hitam sambil 
mendorong kedua tangannya melepaskan ke- 
kuatan Sari Pratala yang tadi menyedot kepal- 
an lawan. Tak dapat d hindarkan lagi, tubuh 
si muka bitam itu terjengkang dan terbantmg 
ke atas tanah! Dia mengeluarkan suara terta- 
han saking kagetnya, bergulingan dan melon- 
cat lagi. Kini kedua matanya mengeluarkan 
sinar kagum dan terheran - heran ketika me- 
mandang kepada Nurseta. 

"Andika. and;ka siapakah.?’ tanya- 

nya, penuh kagum akan tetapi juga kecurigaan 
karena sama sekali sukar baginya untuk dapat 






^>ercaya bahwa ada seorang pemuda tani yi» 
dapat raenga ahkannya dt tempat sunyi im I 

Njrseta tersenyura ramah. w K.r5anak, nanli 
ku adalah Nirseta dan aku seorang kelana ya 
secara kebetulan saja bertemu dengan andii 
di sini. Melihat andika memitiki sebuah | 
rahu dan aku ingin sekali melakukan perjalLd 
an ke utara dengan perahu, maka tad nya t| 
ingin minta pertolonganmu. Akan tetapi nt 
lihat engkau bersikap aneh, aku tertarik dan } 

"Nam.aku Pragalbo dan memang sesunggult 
nyalah, aku menghadapi suatu masatah pui 
saran yang tak dapat kuatasi sendir; Ak 
^tetapi, aktt masth beltim puas nntuk meagu)> 
inu. Kisanak, sebelum kita bicara lebih laniiit 
-sebelum aku mengeldarkan isi hatiku dan nm 
jbon bantiianmu kal3u memang engkau m 
-aniliki kesaktian itu, aku inein mencobim 
lagi, dengan ini! Maukah andika mendatau. 
kan keyakirian itu di dalam hatiku?" D a v| 
«dah mencabut sebitang keris luk tujuh yau 
Iberwarna kelabu. ”JBtrap andika suka nieo j 
luarkan senjata atau pusakamu dan marih 
Scita melan utkan adu kesaktian ini agar p« 
benar hatsku.” 

Nirseta 'tersenyum. Dia maklum bahwa • 
muka hitan yang nannnyn Praga^bo ini buki 
sengaja hendak memu-tuhinya, melainkan h< 
nya agaknya ingin meyakini benar 'bahwa .k» 

, SO 


lalu harus disertai pengawalan ketat. -Bahkan 
ehidupan para petani di dusun - dusunpun 
menga ami banyak gangguan dari penjabat™ 
penjahat kecil yang berani merajalela di pe- 
dusunai karena ub uiiny<i wibawa dart kota raja 
banyak irennrun sehingga para pamongpraja 
di pedusunan juga nierasa lemah. 

Nurseta merasa prihatin, membenarkan gu- 
tunya yang menyuruh dia keluar dan tempat 
penggemblengan karena memang tenaga orang- 
i rang sepertt dia amat dibutuhkan demi mem- 
bantu usaha penenteraman keh dupan rakyat 
yang terganggu oleh kejahatan golongan sesat, 
dan berjaga - jaga kalau sampai terjadi pem- 
berontakan yang mengancam Kerajaan Singo- 
ari. Pada suatu hari, tibalah dia di tepi Kali 
Campur. Kali ini merupakan anak Kali Brantas 
yang mengaJir ke utara dan akan memasuki 
Kali Brantas setelah tiba di Karangrejo, di 
sebelah utara kota Tulungagung. 

Nurseta berhenti di tepi sungai. Ah, kalau 
saja ada perabu yang dap t ditumpangi, tentu 
akan leb.h cepat dan tidak melelahkan me- 
anjutkan perjalanan Jewat air, menunggang 
perahu, pikirnya. Setelah tiba di Kali Brantas, 
dia akan melanjujkannya lagi dengan jalan 
darai. Pagi itu ceiah dan indah, dan matabari 
sudah naik tinggs, menciptakan permukaan pe- 
rak pada Sungai Campur itu. Akan tetapi di 
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Bwelihat betapa orang itu menyeberangkan pe- 
situ sunyi tidak nampak seorangpun manu i d j a tidak jadi memanggilnya. Biarlali 

juga tidak kelihatan ada perahu. Nurseta l iU |,ii a a k an menanti karena orang itu juga akan 
duduk di tepi sungai, diatas rumput tebal d ,«• j,,b a d j seberang sini, pikirnya. Akan tetapi, 
mengeiuarkan buntalan sisa makanan^pagi ta«li ketika perahu itu sudah tiba di darat, orang 
Singkong bakarl Pagi tadi, dia mendapatki l, lu men arik perahunya, mengikatkan tali pe- 
beberapa batang singkong dari seorang pet mi |,ahu dengan sikap seperti orang marah marah, 
dan membakarnya untuk sarapan. Sisanya di hahkan kemudian orang itu melempar tubuh- 
buntalnya dan dibawanya dalam perjalanai» «ya ke atas tanah berumput di bawah pohon 
Kini, perutnya terasa agak Iapar dan diap I d j tepi sungai itu dan diapun menelungkup 
mengeluarkan singkong bakarnya dan mak m I seperti orang menangis atau seorang anak» ke- 
dengan santai di tepi kali itu sambil mensk I ii yang sedang ngambek! Perlahan Lahan Nur- 
rnati semilir angin yang mendatangkan h i y| | e ta menghampiri dan kini dia melihat orang 
sejuk, mendengarkan tembang riak angin > * # f ,tu memukul - mukul tanah dengan kedua ta- 
diseling kicau burung di pohon-pohon. Bun.il ngannya, dan tiba - tiba dia bangkit duduk, 
kutilang yang riang jenaka, bunyi burungnu menggerakkan tangam kirinya dengan jari ter- 
prit gantil yang menyayat hati, semua itu mcii buka ke arah pohon di sampingnya. 
datangkan perasaan damai di hati Nurseta. "Krakkk!!” Batang pohon yang esarnya 

Tiba - tiba dia melihat sebuah perahu nu> I <ld a sepaha orang itu seketika patah dan tum- 
nyeberang dari sana. Sebuah perahu kecil yj|«| bang, mengeluarkan suara nyaring. Diam- 
hanya ditu^mpangi seorang saja, seorang laki diam Nurseta terkejut. Ah, kiranya pemu- 
laki muda yang dengan gaya yang kuat mcl da ini bukan orang sembarangan, melain- 
dayung perahu itu menyeberang. Dari tempi» kan memiliki tenaga yang cukup dahsyat se- 
dia duduk, dia melihat betapa laki - Iaki y i»J hingga sekali pckul dengan tangan miring 

sebaya dengannya itu memiliki tubuh yang ku mampu menumbangkan batang pohon itu! 

dan cara dia mendayung menunjukkan bah**| Dugaannya bahwa pemuda itu seorang tukang 
selain bertenaga besar, jug? pemuda itu tcn}J perahu atau seorang nelayan ternyata keli u ! 
sudah biasa mendayung perahu. Tadinya N Akan tetapi diapun merasa penasaran melihat 
seta hendak memanggilnya untuk diminta a| betapa seorang pemuda yang demikian gagah- 
kah mau mengantar dia ke hilir, akan tet 
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S . •¥ »kan mampu menolongnya dan memiliki ke- 

bersikap dem.kmn cengenj dan pema. , aktjan bo dianda|kan , 

mdnumbangkan pobon yang tidak bersi 

apa-apa Dan kini pemuda itu duduk meny- » "Kakang Pragalbo, aku menyebutmu ka 

bunyikan muka di balik kedua tangan yang I kang karena andika a tentu lebih tua dari padm 
topangkan di atas kedua lutut yang diteki I ‘ku. Aku tidak biasa mempergunakan sen jata 
dan pemuda itu menangis// ^Hkarenaaku bukan seorang pembjnuh. Kalau 

Nurseta mengerutkan alisnya. Dia mei • Jengkau merasa lebih enak mempergunakan se- 
penasaran sekali. Pemuda segagah ini menai mi| juah pusaka, nah, silakan, majulah, aku akan 

'Heramm, sungguh ganjil.!” Suara hatiii .rnenghadipimu dengan tangah kosong saja m 

ir keluar rnelalui mulutnya, biarpun tul Pragalbo membelalakkan kedua matanya 

terlalu keras agaknya cukup terdengar oleh l IDia seorang jagoan pantai selatan yang dise- 
linga yang tajam terlatih dari pemuda itu i i t .ani dan ditakuti, kmi dia menantang pemuda 
pat menurunkati kedua tangannya. Ketika p jins dengan kerisnya dan tantangan itu dUe- 
inuda itu metih^t bahwa di dekat situ ada »| tma oleh pemuda yang tak terkeaal ini de- 

!nF 


oiaug ptmud lain berdiri memandang 
dia terkejut sekali dan cĕpat mengusap » 
mata yang membasahi kedua pipinya dan !i 
pun meloncat berdiri mengbadapi Nurseta. 
Nurseta memandang penuh perhatian. 


ngan melawannya bertangan kosong ! 

"Adimas Nurseta. ** katanya agak lemah 

karena kini diapun dapat menduga bahwa 
[orang yang tampan halus tutur sapanya ini 


orang pemud , yang gagah perkasa, tubuha se P er '' P elanl - mu ''8 k ' n 

membayangkan ketangkasan dan kekuatan. M| , P ' ^ tngsawan) yang menyamar 

•_ 1 * : ^. £ u. ». . ^ebagat seorang petam dan ternyata memiltki 


kaaya persegi dan gagah knlit mukanya hl« fceMk|ia|| hebat! ”Aku hanya akan meng- 

muius dan sepasang matanya amat tajam. «#!„;; ka | aa benar andika 

berkeris 


mampu menaniingi- 
ini dengan tangan kosong 
akan taluk dan kalau andika sudi 


.apg, mnlnt t.u membayahgkan lllh langand.ka ka.akan tadt. 

•laJU^Sn* Fe teWh/»dan mata i.u h «kw. tehth beisakur dan berter.ma buih 

hiht^w«« 
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Morseta mengangguk "Aku selelu si-ii 
dia membantu siapa saja yang berada d 
kebenaran dan yang tertekan oleh kekc 
yang jahat, kakang Pragalbo. Ka!au ci 


Siapa andika^ki sanak? n bentak orang ber- 
^hitam itu. w Dan apa artinya ucapanmu 

■ c 


ingin aku mcmbantumu me-akukan kejali.i 


Nurseta tersenyum ramah, akan tetapi 
ng itu tetap cemberut dan memandang ma- 
'Maaf, sobat. Namaku Nurseta dan tadi 

TT al 1 h f O ^ M ^ L • 


iartaii h»ra” bah^an ardika akan kuitmi l Maai, sopat. Namaku Nurseta dan tadi 
sendiri !”” ^ ■ irelihat tanpa kusengaja betapa engkau 

”Aku bukan penjabat, adimas. Nah, M roboh b^tang pohon itu, kemudian 

butlah serangankuT Kmi Piaga.bo, tanpa | Pu*a andika menangis seperti seorang 
cu - ragu lag? karena dia sudah yakin «■ k kec, l cengeng. Bukankah nu amat ganjil 
kesaktisn Nurseta, menerjang dengan tu»iii I engherankan ? Karena itulah maka aka 
kerisnya. #1 duarkan kata - kata tadi tanpa kusengaja 

m4uuttl !” Keris menyairbar dan «B ,lk menyinggungmu.” 
oak siear kelabu beikilat ke arah dada Nm | pasang maia itu, di bawah alis berkerut, 
U. Namun dengan gerakan ln.cah dan ru **l ama *i Nurseta dari kepala sampai ke kaki. 
Nuiseta memirmgkan tubuhnya dan ttsukjnl# ta baias memandang dengan tenang. Pe- 

ris itupun meng.enai tempat kosong. Nau lni agaknya beberapa tahun lebih tua 

keris membalik dan sudah menyambar ■ uya, dan melihat pakaiannya yang ringkas, 
daii arah berlawaDan, sekali ini menya^ akin yakin babwa tentu pemuda ini seorang 
ke arah leber, d barengi dengan bantaman biasa menghadapi kehidupan yang keras 
D an kiri pada lanbung Nurseta. Serangm » mengandafkan ketangkasan dan kekuatan. 
cukup bebat, akan tetapi Nurseta yang U n » sepasang matanya bukanlah pandang 
inein memperpanjang pertandiDgan itu, stll seorang jahat dan hal ini melegakaa 


ingin memperpanjang pcnauuiugcu - j -- 

menggerakkan kedua tangannya, telah betii 4 W’ 

memeeane dan menangkap pergelangan ocab lancang! Mau apa engkau mencam- 

ktri lawac dan dengan jari telunjuk dan urusan orang lain ? Hayo pergi dari sini 
tengah tangan kir nya dia menyentil ke • j /J a " gan ? an ggu aku lagi sebelum aku naik 
oeigeianean tangan kanan Pragalbo yaag aa kupukul mulutmu yang lancang itul** 

Jnegang keris. ■ * kaD telap. Nurseta tetap terseuyuoi me 









erima bentakan itu. "Sayang, andika seor<«|«*dah menerjang dengan tamparan tangam 
pemuda gagah akan tetapi 4 cengeng dan lem 1 mannya ke arah pundak Nurseta. Mehhat 
Sebetulnya, ada dua urusan mengapa aku n |Arrakan yang cepat dan berat ini, Nurseta me- 
dekatimu. Pertama, melihat keadaanmu, irmn, 1« a lega. Bukan penjahat, pikirnya. Baru carcr- 
kin sekali aku akan dapat membantumu u i «l<a menyerang itu saja sudah menunjukkan 
merigatasi kesukaran yang kauhadapi. Ked»i4 i pemuda ini bukan penjahat, tidak se~ 
aku membutuhkan perahumu dan ingin sclA enang-wenang sehingga seraDgan itupun di- 
engkau dapat membantuku pergi ke hilir d|® ikukan bukan untuk mencelakai orang, me- 
ngan perahumu.” « mkan benar - benar untuk menguji, yangL 

Orang itu menjadi semakin marah KuImJ»! pukul bagian pundaknya sehingga andaikatai 
tangannya dikepal. ”Apa ? lEngkau bilang lia tidak memiliki k epandaianpun, pukulan 
cengenj dan lemah, dan engkau mampu m <i|nu tidak akan membahayakan dinnya. Maka* 
bantuku mengatasi kesukaran ini? Hemm, i ihapun merasa semakin tertarik dan suka* 
cah lancang lagi sombong. Engkau memill lalu mengelak. Pemuda muka hitam itu terce- 
kepandaian apakah maka~ berani bersikap ■wgang ketika melihat betapa pukulanEya yang 
sombong itu ?" ^■merupakan taroparaE yang amat cepat itu r 

"Mungkin aku memiliki sesuatu yang tid^.lengan mudah dapat dihiDdaikan oleh si pe- 
kaumiliki, misalnya menundukkan orang ynBmuda tani. 

membuatmu penasaran, bukan sekedar ml ”Bagus, agaknya engkau memiliki sedikit 
numbangkan batang pobon yang tidak panflkepandaian juga!” katanya dan kini dia me- 
melawan itu.” kata Nurseta, mereka - riBtigirim serangan lagi, lebih hebat dan cepat 
bahwa mungkin orang ini berada dalam pcuMdari pada tadi, akan tetapi tetap saja dengari 

■lienaga terbatas dan yang diserangnya bukaii* 
• Sepasanj mata itu terbelalak. "Engktiu Ihagian berbahaya. TaDgan kiriDya meDcehg- 
Hemm, engkau bocah petani sungguh sombon Jkeram ke arah baju dada, dan tangan kanan* 
Coba * kaubuktikan kekuatanmu itu. N lnya menyambar untuk menangkap lengan kirh 
kausambutlah seranganku ini kalau mi i ir Nurseta. 

benar engkau memiliki sesuatu yang tidak 1 Nurseta tidak mau berpura-pura lagi, dia- 
milikii” berkata demikian, si muka hitam ■ pun menggerakkan kedua lengannya menang- 
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sis kedua lengan pemuda itu sambil men *. 
^ahkan sedikit tenaganya. 

” Dukk ! D*kkkr Dua pasang lengan salin 
oertemu dan pemuda muka hitam itu meny. 

Pertemuan kedua lengannya itu meni 
buat dia merasa nyeri dan diapun kini terk. 
jut ! Dia adalah seorang di antara jagoan mud 
yang terkenal di pantai selatan, dan kini, ber 
temu dengan seorang bocah petani, dalan 
pertemuan tenaga kedua lengao itu dia me 
:asa nyeri dan pernuda tani itu masih iui; 
lersenyum. J “ 

B^ibo -babo! Kiranya enekau seorang yani 
,kl kesaktian juga! Baik, mari kit 
menguji tebalnya kulit kerasnya tulangPDio 
skini pemuda muka h»tam itu, yang agaknyt 
sudah tahu bahwa lawannya bukan orang Je 
mab, maju dan menerjang dengan serangan 
serangan yang amat cepat dan menganduni 
tenaga yang kuat pula. Diam - diam Nurset» 
kagum. Kalau saja enpat tahun yang Ialu se 
belum dia digembleng oleh Panembahan Sidil 
Danasura, tentu dia tidak akan kuat menan- 
dmgi pemuda muka hitam ini. Bukan sa?» 

k-silatnya hebat, akan tetapi juga tenag# 
saktjnya kuat dan kecepatannya cukup, mem' 
buat dia merupakan lawan yang tangguh. Akan 
tetapi bagi dia, setelah kini menerima gem- 
blengan Panembahan Sidik Danasura, tingkat 
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'Tukk ! Auhhh....... »» P ra palbo ™ 

I 3ca 0 seruan kaget dan keris^a 
pegangan, juga tangan kirinya senerti hL^J. 
Jicengkeram tang.n kanan^ pemnda “mL^ 
ang sedirhtna itu Nurseta cepat melepaskan 

ke e ris n ,fu'dln membUnJ t kuk dan P mengambnka” 
a^.i “ersenyn e m nyerat,kanDya kepada Pfa * alb <> 

I Praga“bo? P “ aSkah a ” d, ' ka main - main - kakang 

buattku b ’hlf ! <, maS 1“ rSe . ,a ’ Sun?guh andika tnem- 

i"d ka1nf . ? ,“h 8 dan kagum! Seoran 8 seniuda 
I indika ln, telab memiliki kedigdayaan seoer 

I Juk da D n g8 .a?u memb “ at Uk “ meraSJ kagum - tuu ! 

|. < .„^ ,jrse , ,a [nenyerahkan keris dan tersenyum 
Sudablah, kakang Pragalbo. mari kita dnduk 
lan b.cara ba,k-baik. Kuulangi lagi pertanua 
, n u yan s f a<)l . niengapa seorang gagah Der- 

'anli^lad'* 1 and,ka . ini ^ulihat bersikap amat 
tanjil tadi, menangis dan marah - marah Jalu 

Deinukul roboh batang pohon?” 

!kare^, Ja d b m b ' ai> ' ,U men J adi semakin hitam 

kuiit rouka Aka " ,eta P i biar P u “ 

huruk bahki b " am - ,ern ? a ' a wajah itu t.dak, 

, bahkan gagah dan manis. Pragalbo me- 

ke P adamu! S ad, a t arNulm" “ 8ta 

jiutkan k imarahan ha«^ 
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Jijitilrn nenasaran sekali terhadap seorang 
tndinya^paling dekat dengan aku. Akan tetdf 

dia mengkhianattku dan merampas. gadi- 

yang membuaiku tergi»a-gila. 

Hampir saja Nurseta tertawa mendeng • 
ncapan ltu. ”Abbb, agaknya andika telah ber 
butan seorang gadis dengan seorang lain yanj 
tadmya paling dekat dtr.gan ar.dika? Apaw 
V!)n „ teriadi. kakang Pragalbo dan siap » 

gerangan orang itu ?” 


(Bersam^rg jilid ke V.) 
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